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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

Bersinarlah tanpa menjatuhkan orang lain. 

Don’t let anyone get comfortable with disrespecting you. Your boundaries teach 

people how you should be treated. 

 

Persembahan 

Saya persembahkan karya tulis ini untuk diri saya sendiri, kedua orang tua saya 

tercinta (Bapak Tafdil dan Ibu Hidayati) serta kakak-kakak saya Riri Kurniati, 

Fadli Hidayat, Putri Nilam Sari dan Putri Lenggogeny Novinda yang sudah 

memberikan semangat dan motivasi selama pengerjaan karya tulis ini, semoga 

bahagia selalu.  
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ABSTRACT 

Fulfilling SDGs indicators, especially Goal 8, is related to increasing inclusive and 

sustainable economic growth, productive and comprehensive employment 

opportunities, and decent work for all. Decent work can increase productivity, 

reduce poverty and encourage inclusive economic growth. By realizing decent work 

for all workers, Indonesia can achieve sustainable and equitable development. 

High unemployment rates, wage gaps and skills that do not match the job market 

are challenges in achieving decent work goals in Indonesia. This research covers 

34 provinces in Indonesia using the Generalized Method of Moments (GMM). This 

research aims to analyze the influence of the variables unemployment, income, 

equality in employment, poverty, education and health on decent work.  The data 

used in this research is secondary data obtained from the Central Statistics Agency 

for the period 2015 to 2022. The results obtained by the education and health 

variables have a positive effect. The variables of unemployment, equality in 

employment, and poverty have a negative effect while the variable of income has 

no effect on decent work in 34 provinces in Indonesia. 

Keyword: Decent work, unemployment, income, GMM, Indonesia   
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ABSTRAK 

Pemenuhan indikator SDGs, khususnya Goal 8 terkait dengan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, kesempatan kerja yang 

produktif dan menyeluruh, serta pekerjaan yang layak untuk semua. Pekerjaan 

layak dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi kemiskinan, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan mewujudkan pekerjaan layak bagi 

semua pekerja, Indonesia dapat mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan 

berkeadilan. Tingginya angka pengangguran, kesenjangan upah dan keterampilan 

yang tidak sesuai pasar kerja menjadi tantangan dalam mencapai tujuan pekerjaan 

layak di Indonesia. Penelitian ini meliputi 34 provinsi di Indonesia dengan 

menggunakan metode Generalized Method of Moments (GMM). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh variabel pengangguran, 

pendapatan, kesetaraan dalam pekerjaan, kemiskinan, pendidikan dan kesehatan 

terhadap pekerjaan layak.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik periode tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2022. Hasil yang diperoleh variabel pendidikan dan kesehatan 

berpengaruh positif. Variabel pengangguran, kesetaraan dalam pekerjaan, dan 

kemiskinan berpengaruh negatif sementara variable pendapatan tidak berpengaruh 

terhadap pekerjaan layak di 34 provinsi di Indonesia. 

Kata kunci: Pekerjaan layak, pengangguran, pendapatan, GMM, Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2015, para pemimpin dunia mengadopsi 17 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau yang biasa dikenal dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang bertujuan untuk membebaskan umat manusia dari 

kemiskinan, mengamankan planet yang sehat untuk generasi mendatang, dan 

membangun masyarakat yang damai dan inklusif sebagai landasan untuk 

memastikan kehidupan yang bermartabat bagi semua (PBB 2017). 17 tujuan ini 

didukung oleh 169 target dengan lebih dari 200 indikator. Semua negara, terlepas 

dari tingkat pendapatan mereka, sepakat untuk mencapai SDGs pada tahun 2030. 

Namun, lima tahun kemudian, prospek SDGs suram: penilaian baru-baru ini 

menunjukkan bahwa ketidaksetaraan melebar, kelaparan meningkat, ekosistem 

terkikis pada tingkat yang mengkhawatirkan, dan perubahan iklim mengancam 

seluruh agenda SDG. Tantangan utama adalah prioritas yang diberikan kepada 

SDGs yang mendorong pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi dibandingkan 

dengan SDGs itu mempromosikan inklusi sosial dan keberlanjutan ekologis (Gupta 

dan Vegelin 2016). Pertumbuhan ekonomi merupakan pedang bermata dua bagi 

pembangunan berkelanjutan. 

Indonesia adalah negara yang padat penduduknya.  Hasilnya menunjukkan 

bahwa tingkat pertumbuhan populasi telah menurun dari 2,34 persen per tahun 

selama tahun 1971-1981 menjadi hanya 1,45 persen untuk periode 1990 – 2000. 

Meskipun demikian, populasinya terus meningkat. Menurut Sensus 2010, populasi 
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mencapai 237,6 juta orang, dengan pertumbuhan tahunan 1,49 persen dari tahun 

2000 hingga 2010 (BPS-Statistik Indonesia, 2010). Indonesia telah mengalami 

perubahan sosial dan politik yang signifikan selama lima belas tahun terakhir, yang 

telah menciptakan latar belakang yang memungkinkan adanya pekerjaan yang 

layak. Negara ini mengalami perubahan politik menuju sistem yang lebih 

demokratis setelah krisis ekonomi yang parah pada tahun 1997/1998. Di Indonesia, 

indikator seperti upah, jam kerja, keamanan kerja, dan perlindungan kerja masih 

belum memenuhi standar ILO tentang kondisi pekerjaan layak.   

Permasalahan upah meliputi Mayoritas pekerja Indonesia (sekitar 80,6%) 

menerima upah di bawah standar kelas menengah, selain itu Upah Minimum 

Provinsi (UMP) di banyak daerah masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup layak. Kenaikan upah minimum seringkali tertinggal dari inflasi, sehingga 

daya beli pekerja semakin menurun.  

Seperti yang sudah dijelaskan oleh ILO, bahwa masalah perlindungan kerja 

juga menjadi faktor utama mengapa pekerjaan di Indonesia masih jauh dari kata 

layak, hal tersebut meliputi banyak pekerja yang tidak memiliki kontrak kerja yang 

jelas dan tidak terdaftar dalam jaminan sosial. Hal ini membuat mereka rentan 

terhadap PHK sewenang-wenang dan tidak mendapatkan hak-haknya sebagai 

pekerja. Praktik outsourcing dan pekerja kontrak yang marak juga berkontribusi 

terhadap minimalnya perlindungan kerja. Banyak pekerja yang bekerja melebihi 

jam kerja yang ditentukan oleh undang-undang. Hal ini dapat menyebabkan 

kelelahan fisik dan mental, serta menurunkan produktivitas. Kurangnya 
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pengawasan dari pemerintah dan lemahnya penegakan hukum juga menjadi faktor 

yang memperparah masalah ini. Dalam hal kesetaraan, pekerja di Indonesia dalam 

prakteknya masih mendapat banyak diskriminasi, masih banyak terjadi 

diskriminasi dalam pekerjaan, seperti berdasarkan gender, ras, agama, dan suku. 

Hal ini dapat menghambat kesempatan bagi pekerja untuk mendapatkan pekerjaan 

yang layak dan memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dari permasalahan pekerjaan di Indonesia tersebut, perlu upaya untuk 

meningkatkan pekerjaan layak, diantaranya dengan meningkatkan upah minimum, 

memperluas perlindungan kerja, meningkatkan kesetaraan, dan hal lainnya. Oleh 

karena itu topik pekerjaan layak ini menjadi bahan analisis menarik karena 

diharapkan dapat membantu menemukan solusi untuk penyelesaian permasalahan 

yang ada. Adapun apabila pekerjaan di Indonesia sudah membaik akan berdampak 

pada kesejahteraan pekerja karena semakin baik individu dalam pekerjaannya 

termasuk mendapat kenyamanan dan, upah dan perlindungan kerja maka dapat 

meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya, meningkatkan produktivitas 

karena pekerja yang sejahtera dan terlindungi akan lebih produktif dalam bekerja, 

pekerjaan layak dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 

kemiskinan, pekerjaan layak dapat menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera 

di mana semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan 

pekerjaan yang layak (International Labour & Organization, 2018). 

Agar stabilitas dan sosial ekonomi tercapai , setiap negara harus 

memperhatikan pertumbuhan ekonomi dan kelayakan kerja. Hal ini tercantum pada 
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poin nomor delapan dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang 

merupakan keputusan penting untuk menetapkan rangkaian tujuan dan target yang 

luas yang berlaku untuk semua negara di seluruh dunia dan diharapkan tercapai 

sampai tahun 2030. Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan ini, pertumbuhan 

ekonomi dan kelayakan kerja sangatlah penting. Tujuan dari pembangunan ini 

adalah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

memberikan kesempatan kerja yang produktif, dan memastikan bahwa semua orang 

memiliki kesempatan kerja yang layak (Bello-Bravo & Lutomia, 2021). Lalu, 

bagaimana kondisi pertumbuhan ekonomi dan kelayakan kerja di negara kita pada 

saat ini? Dan apa tindakan yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak yang 

berkepentingan di Indonesia agar goal nomor delapan dari SDGs ini dapat 

terimplementasikan?  

Perekonomian Indonesia telah berkembang dengan baik selama sepuluh 

tahun setelah krisis Asia karena kebijakan ekonomi makro yang bijaksana dan 

reformasi kebijakan yang berhasil. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, tingkat 

pertumbuhan telah menurun sedikit karena permintaan internasional yang menurun 

dan penurunan pertumbuhan investasi akibat harapan tinggi. (Santoso & 

Rakhmawan, 2021).  

Tercatat pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 6,8% 

sampai di tahun 2015 terus mengalami penurunan hingga mencapai 4,8%. Namun, 

tahun 2016 sampai 2018 pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan seiring 

dengan membaiknya ekonomi global. Pertumbuhan ekonomi Indonesia berada 

pada nilai terendahnya di tahun 2020, mencapai -2,07 persen, dimana tahun tersebut 
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pandemi Covid-19 turut memukul perekonomian. Dalam catatan BPS, ekonomi RI 

terakhir terkontraksi pada saat krisis 1998. Dari sisi produksi, kontraksi 

pertumbuhan terdalam terjadi pada Lapangan Usaha Transportasi dan Pergudangan 

sebesar 15,04%. Sementara itu, dari sisi pengeluaran hampir semua komponen 

terkontraksi, Komponen Ekspor Barang dan Jasa menjadi komponen dengan 

kontraksi terdalam sebesar 7,70% (BPS Indonesia, n.d.).  

Namun, faktor pengurang terkontraksi sebesar 14,71% dari impor barang 

dan jasa akan menyebabkan perekonomian Indonesia mengalami deflasi atau 

penurunan drastis pada tahun 2020 karena pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak 

stabil. Pandemi COVID-19 memengaruhi perubahan yang terjadi. Namun 

Indonesia Kembali bangkit dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di tahun 

2021 sebesar 3,7% sampai 2022 sebesar 5,31% (BPS Indonesia, n.d.). Dapat dilihat 

dalam gambar berikut: 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2015-2022 

Sumber: BPS Indonesia (diolah) 

4.88 5.03 5.07 5.17 5.02

-2.07

3.7

5.31
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Di sisi lain, pasar kerja Indonesia masih dalam proses perbaikan. Dengan 

122 juta pekerja dan sekitar 7,6 juta pengangguran, pasar kerja Indonesia terus 

berkembang. Pada tahun 2015, tingkat pengangguran berada di bawah 6%.. Kendati 

demikian, banyak masalah pekerjaan yang masih ada dan karyawan Indonesia akan 

menghadapi banyak masalah. seperti halnya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 

Demi pemenuhan kebutuhan akan pekerjaan, tenaga kerja Indonesia harus mampu 

bersaing dengan tenaga kerja asing. Pada saat ini, pemerintah harus menangani 

empat masalah utama ketenagakerjaan Indonesia: jumlah angkatan kerja yang 

besar, produktivitas dan kualitas tenaga kerja yang rendah, ketersediaan 

kesempatan kerja yang masih terbatas, dan distribusi tenaga kerja yang tidak 

merata. 

Dinamika sosial dan ekonomi sangat memengaruhi pasar kerja Indonesia. 

Ini terutama berlaku untuk krisis tahun 1997-1998, yang menghambat 

perekonomian, dan krisis keuangan global tahun 2008, yang juga menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan 

pendapatan per kapita, telah terjadi kemajuan yang signifikan selama sepuluh tahun 

terakhir. Namun, kemiskinan dan ketidaksetaraan masih menjadi masalah besar di 

Indonesia. Jumlah pekerjaan telah berkurang di manufaktur, tetapi lebih banyak di 

sektor pertanian dan pelayanan.  

Meskipun produktivitas tenaga kerja telah meningkat setiap tahun sebesar 

3,3% dalam sepuluh tahun terakhir, masih jauh di bawah negara-negara Asia 

Tenggara lainnya. Karena pendidikan, kemajuan besar telah dicapai dalam 

mengurangi jumlah anak yang tidak bersekolah dan orang dewasa juga lebih 
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berakar. Selain itu, Indonesia menghadapi fakta bahwa prevalensi HIV/AIDS di 

negara ini merupakan yang paling cepat berkembang di Asia. Selain itu, Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai tujuan Millenium Development 

Goals Target 1B, yaitu mencapai pekerjaan penuh dan produktif serta pekerjaan 

layak untuk semua orang, termasuk perempuan dan anak muda. (International 

Labour Office., 2011). Indonesia menyadari masalah-masalah ini dan telah 

membuat strategi kebijakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2010-2014, yang berfokus pada pencapaian pertumbuhan 

ekonomi serta investasi tenaga kerja yang intensif, meningkatkan daya saing dari 

pekerja Indonesia serta tindakan-tindakan pengurangan kemiskinan (Bappenas, 

2019). Namun, untuk menjadikannya efektif, upaya yang kuat juga harus mengikuti 

strategi kebijakan ini, yang harus mencakup rencana aksi, strategi pemantauan dan 

evaluasi. 

Untuk menangani masalah layak kerja dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

pemerintah dan pihak yang berkepentingan lainnya telah membuat sejumlah agenda 

dan kebijakan. Untuk melaksanakan poin nomor delapan dari SDGs, Kementerian 

Ketenagakerjaan dan Organisasi Perburuhan Internasional, bersama dengan aktor-

aktor ketenagakerjaan utama di Indonesia, telah menyelidiki kebijakan 

ketenagakerjaan, meninjau pembelajaran, dan mengadopsi rekomendasi kebijakan 

mengenai kerja layak dan pembangunan berkelanjutan (Bappenas, 2019).  

Fokus penelitian adalah menuju pertumbuhan ekonomi yang inklusif yang 

mencakup kerja layak untuk semua, rencana untuk menciptakan lapangan kerja 

yang berkelanjutan, kebijakan pengupahan yang berkelanjutan, peningkatan 
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produktivitas melalui pendidikan dan pelatihan keterampilan, peningkatan hak-hak 

pekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, dan perluasan 

jaminan sosial. Selain itu, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, 

pemerintah juga telah mengeluarkan sejumlah kebijakan ekonomi (Santoso & 

Rakhmawan, 2021). 

 

Gambar 1.2 Indeks Pekerjaan Layak 2020 

Sumber: Databoks (diolah) 

Pada grafik di atas, merupakan data yang menunjukkan indeks pekerjaan 

layak di negara-negara ASEAN, kualitas pekerjaan di Indonesia pada masa 

pandemi covid-19 sangat berdampak bagi kondisi pekerjaan masyarakat Indonesia 

yang menurun. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan, pandemi berdampak 

terhadap kualitas pekerjaan Indonesia. Ini dilihat dari Indeks pekerjaan layak 

Indoenseia sebesar 59,3 persen, negara dengan indkes pekerjaan layak tertinggi di 

ASEAN adalah Barunei Darussalam yaitu sebesar 6,2 persen. Disusul oleh negara 
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Singapura yaitu sebesar 66,9 persen, dan Malaysia sebesar 67,6 persen. Indkes 

pekerjaan layak terendah berada di negara Myanmar sebesar 46.4 persen.   

Dalam konteks pengembangan standar kerja yang berkelanjutan di berbagai 

belahan dunia dan mengingat upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi 

kerja dan meningkatkan kondisi pekerja, konsep pekerjaan layak muncul untuk 

merangkum keseluruhan prinsip dan standar kerja yang harus diberikan kepada 

seluruh pekerja, karena merupakan hak setiap orang untuk dapat memperoleh 

pekerjaan yang memungkinkannya hidup bermartabat. Inti dari pekerjaan layak 

adalah penekanan pada kualitas lapangan kerja, selain menciptakan lapangan kerja 

sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, agenda pekerjaan layak sangat relevan di 

negara-negara berkembang, dimana terdapat tingginya angka setengah 

pengangguran, pengangguran, dan lapangan kerja informal adalah hal biasa dan 

sering kali kualitas pekerjaan (seperti upah minimum dan lingkungan kerja yang 

sehat dan aman) diabaikan, untuk menciptakan lapangan kerja bagi sebanyak-

banyaknya orang. Salah satu tujuan ILO adalah meningkatkan peluang masyarakat 

untuk mempunyai pekerjaan layak. Pekerjaan layak merupakan cita-cita universal 

bagi masyarakat di mana pun, yang mewujudkan aspirasi mereka untuk 

memperoleh pekerjaan produktif dalam kondisi kesetaraan, kebebasan, keamanan, 

dan martabat manusia.  

Hal ini mencakup pendapatan yang adil, kebebasan masyarakat untuk 

mengutarakan keprihatinan mereka, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

yang mempengaruhi kehidupan mereka, integrasi sosial dan prospek 

pengembangan pribadi yang lebih baik, perlindungan sosial bagi keluarga dan 
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keamanan di tempat kerja, serta kesempatan dan perlakuan yang setara dalam 

pekerjaan. Untuk mencapai tujuan ini, serangkaian standar dasar mengenai 

pekerjaan dan pekerjaan yang layak harus dikembangkan. Untuk meningkatkan 

kerja layak di Indonesia perlu adanya dorongan memalui perluasan lapangan 

pekerjaan, kesetaraan gender dalam pekerjaan bukan hanya mengutamakan pekerja 

berjenis kelamin laki-laki saja sehingga terdapat ketimpangan antara pekerja laki-

laki dan perempuan, selain itu dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang 

baik sehingga dapat menunjang pekerjaan yang akan dijalani. Adapun variable yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sangat bersinggungan dengan pekerjan layak, 

seperti pengangguran termasuk ke dalam poin ketersediaan peluang lapangan 

pekerjaan, kesetaraan dalam pekerjaan (rasio kesempatan kerja perempuan dan 

laki-laki) termasuk ke dalam poin ketersediaan yang setara kesempatan dan 

pengobatan di pekerjaan, pendapatan termasuk ke dalam poin tersedianya 

penghasilan yang memadai dan pekerjaan yang produktif, kemiskinan termasuk ke 

dalam poin ketersediaan jaminan sosial (pekerjaan produktif adalah jalan terbaik 

untuk keluar dari kemiskinan) (Elmetwally, 2022). 

Seperti yang sudah umum diketahui bahwa pekerjaan memainkan peran 

yang penting dalam upaya seseorang untuk mencapai keadilan sosial karena melalui 

pekerjaan individu dapat memperoleh sumber pendapatan hingga sumber daya lain 

dalam usaha memenuhi kebutuhan materiil individu tersebut. Selain itu, melalui 

pekerjaan seseorang juga dapat memperluas opsi/pilihan yang berkaitan dengan 

kemampuan dalam membuat keputusan yang menyangkut tingkat kesejahteraan 

individu tersebut. Namun, pekerjaan juga dapat berkontribusi pada kondisi 
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ketidakadilan sosial. Sebagian pekerja dipaksa untuk bekerja dalam kondisi di mana 

hak-hak mereka diambil dan tidak dipenuhi di tempat kerja (International Labour 

Office., 2011). Dalam beberapa pekerjaan, sering ditemukan pemberian upah yang 

rendah sehingga menyulitkan individu dengan jenis pekerjaan tersebut untuk keuar 

dari garis kemiskinan. Individu bekerja dengan tujuan untuk memperoleh 

penghasilan agar mereka dapat menghindari kondisi kemiskinan. Namun, tidak 

semua bentuk pekerjaan mampu menghindarkan individu tersebut dari kemiskinan 

dan pekerjaan juga tidak dapat menjamin individu tersebut keluar dari kondisi 

kemiskinan yang sedang dialami. Kondisi saat ini menunjukkan bahwa tidak hanya 

pengangguran, namun orang-orang yang memiliki pekerjaan pun tidak terlepas dari 

kemiskinan.  

Jika dilakukan perbandingan antara tingkat pekerja miskin dengan tingkat 

kemiskinan secara umum, terdapat perbedaan yang tidak signifikan. Pada tahun 

2015, 10 persen dari populasi dunia secara umum berada dalam kondisi miskin, 

sedangkan 9 persen dari para pekerja di dunia hidup dalam kondisi kemiskinan 

tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa memiliki pekerjaan tidak menjamin 

seseorang terhindar dari kondisi kemiskinan. Para pekerja sama rapuhnya dengan 

masyarakat lain yang tidak memiliki pekerjaan dalam menghadapi kemiskinan 

(International Labour Office, 2011). Oleh karena itu, diperlukan suatu pembaruan 

baik dari segi kebijakan maupun program dalam usaha untuk menjamin para 

pekerja mendapatkan pekerjaan yang layak. Dengan fakta ini, penulis juga 

menjadikan kemiskinan sebagai variabel untuk diteliti apakah hal tersebut terbukti 

secara analisis. 
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Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas, maka penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang yang 

dapat membantu meningkatkan pekerjaan layak dan pada akhirnya dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi di 34 Provinsi di Indonesia. Maka berdasarkan 

permasalahan yang muncul penulis memberikan judul penelitian yaitu: 

“ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEKERJAAN LAYAK DI 

INDONESIA: PENDEKATAN PANEL DATA DINAMIS” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atas, maka 

akan disajikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengangguran, kesetaraan dalam pekerjaan, 

pendapatan, kemiskinan, pendidikan dan kesehatan terhadap pekerjaan 

layak seacara parsial di 34 Provinsi Indonesia tahun 2015 sampai dengan 

2022? 

2. Bagaimana pengaruh pengangguran, kesetaraan dalam pekerjaan, 

pendapatan, kemiskinan, pendidikan dan kesehatan terhadap pekerjaan 

layak seacara simultan di 34 Provinsi Indonesia tahun 2015 sampai dengan 

2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

Menganalisis pengaruh pengangguran, kesetaraan dalam pekerjaan, pendapatan, 

kemiskinan, pendidikan dan kesehatan terhadap pekerjaan layak di 34 Provinsi 

Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2022 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang saat ini, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Keilmuan 

Penelitian ini bertujuan sebagai informasi kontribusi tentang pekerjaan 

layak. Diharapkan penelitian ini akan berkembang dan berkontribusi pada 

teori dan temuan penelitian observasional yang ada, khususnya di bidang 

ekonomi, sosial, dan politik. Selain itu, ini dapat berfungsi sebagai sumber 

daya untuk studi di masa depan tentang masalah tenaga kerja dan bagaimana 

meningkatkan pekerjaan layak di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan pembangunan bagi 

pemerintah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, pekerjaan maupun 

upah yang layak di Indonesia, terutama dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan ke-8 yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi. 
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